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PERKEMBANGAN PENELITIAN KLON KARET UNGGUL
IRR SERI 100 SEBAGAI PENGHASIL LATEKS DAN KAYU

Research Progresson IRR 100 Series Superior Rubber Clones
as Timber and Latex Yielder

Aidi-Daslin
Balai Penelitian Sungei Putih, Sungei Putih-Galang Deli Serdang.

Po. Box. 1415 Medan 20001, Indonesia
Email: aididaslin@yahoo.com

o unggul merupakan salah satu
L:;~:omen teknologi terpenting yang secara

cr berperan dalam meningkatkan
-' hasil tanaman. Sejalan dengan

:::-e::Le::nbangnyaindustri kayu karet, sasaran
r::~pilllpemuliaan tidak hanya menghasilkan

&:,oulyang memiliki potensi hasillateks
-:-~ etapi juga produksi kayu yang tinggi.

- =--" .nan untuk menghasilkan klon-klon karet
bam telah memperlihatkan kemajuan

.- .= signifikan dalam hal peningkatan potensi
-'uksi, pemendekan masa tanaman belum

- =:: hasilkan dan peningkatan potensi
sa kayu. Kegiatan pemuliaan karet

-= • berjalan selama empat generasi (1910-
.:.__ ) dan pada generasi keempat te1ah= cr asilkan beberapa klon unggul dengan

ktivitas yang tinggi sebagai penghasil
--;>~ dan kayu, yang terdiri atas klon IRR
--. IRR 112, IRR 118 dan IRR 119.

-::::umbuhan klon-klon ini cukup jagur, rata-
pada umur empat tahun telah dapat

-. ka sadap dibanding klon-klon
~ 'ensional (klon yang umum ditanam pada

_ ;- ini) mencapai lima sampai enam tahun.
_ : si biomassa kayu pada saat peremajaan
_. p tinggi, mencapai 300 m3/ha dibanding

cranklon-klon konvensional hanya 150-200
_: ha. Produktivitas karet kering kumulatif

ektar selama sepuluh tahun sadap adalah
ton untuk klon IRR 107, 20,5 ton untuk
112, 19,2 ton untuk IRR 118, 17,5 ton
k IRR 119, lebih tinggi dibanding klon

konvensional PB 260 (17,1 ton) dan BPM 24
(15,8 ton). Klon-klon ini hams dimanfaatkan
sebesar-besarnya oleh perkebunan rakyat
maupun perkebunan besar dalam program
peremajaan karet. Untuk mendapatkan
produktivitas yang optimal dan membangun
industri perkebunan karet yang sehat dan
berdaya saing tinggi, penanaman klon unggul
lateks dan kayu hams dikembangkan dengan
dukungan teknologi yang tepat.

Kata kunci : Hevea brasiliensis, klon unggul
lateks-kayu, klonIRRseri 100

Superior clones is one of the most important
technology components that aredirectly relatedto the
potential yield of crop.Along with the development
of rubber wood industry, the objective of breeding
programs arenot only toproduce superior cloneswith
high latex yield potency but also to obtain high
timber production. Research to produce superior
rubber clones have showed a significant progress in
terms of increasingproduction potency, shortening
of the immature period and increasing the potency
of wood biomass. Rubber breeding activities had
been conducted for four generations (1910-2010),
and the fourth generation has produced some
superior cloneswith high productivity as timber and
latex yielder, which consists of clonesIRR 107, IRR
112, IRR 118 and IRR 119. Growth of the clones
were very vigorous, and they could be tapped atfour
years old. In comparison, the conventional clones
(clones which are commonly planted at present)

mailto:aididaslin@yahoo.com


pemberdayaan ekonomi rakyat karena
agribisnis karet yang sebahagian besar
didorninasi oleh petani, c) pendapatan
pekebun yang berkesinambungan dengan
lama penyadapan tanaman karet mencapa·
25-30 tahun, d) peningkatan pe1estarian
1ingkungan karena karet merupakan tanaman
penyerap karbon yang kuat, dan e) di samping
hasi11ateks mampu menghasi1kan kayu yana

potensia1 sebagai substitusi kekurangan kayu
hutan a1ami.

Budidaya tanaman karet secara komersial
pertama kali di Indonesia di1akukan pada
tahun 1902 di Sumatera se1uas 176 ha dan di
Jawa pada tahun 1906 se1uas10.125 ha dengan
menggunakan bahan tanaman semaian
(seedling) dari popu1asi yang dibawa pertama
kali oleh·Wickham pada tahun 1876(Dijkman,
1951).Tahun 1917perkebunanmenggunakan
semaian terpilih (selectedseedling) yang dise1eksi
dari popu1asi pertanaman sebe1umnya dan
dapat meningkatkan produktivitas kebun
sebesar 40% dibanding penggunaan semaian
asa1an (non-selected seedling). Penemuan teknik
perbanyakan vegetatif secara oku1asi pada
tahun 1916 te1ah memberikan pe1uang bagi
pemulia untuk me1akukan se1eksipohon induk
sehingga menghasi1kan klon-klon unggul
primer untuk bahan tanaman komersial.
Se1anjutnya kegiatan pemuliaan dan se1eksi
ber1angsung 1ebih intensif me1a1ui program
persi1angan buatan dan sampai saat ini te1ah
menghasi1kan sejumlah klon karet unggul
yang direkomendasikan sebagai bahan
tanaman komersial.

Seja1an dengan berkembangnya industri
kayu karet, sasaran program pemu1iaan sejak
tahun 1985 diarahkan pada upaya
menghasi1kan klon unggu1 yang memiliki
potensi hasi1 1ateks tinggi dan juga produksi
kayuyang tinggi. Paradigma berkebun karet
untuk menghasi1kan 1ateks dan kayu harus
dikembangkan dengan dukungan tekno1ogi
yang tepat untuk mewujudkan industri
perkebunan karet yang sehat dan berdaya saing
tinggi (Ba1ai Penelitian Sungei Putih, 2005).
Pengembangan kayu karet me1a1ui hutan
tanaman industri akan menjadi salah satu
a1ternatif pemenuhan bahan baku industri

would reached maturity at five upto six years old.
Thepotency of wood biomass at replanting time was
very high, up to 300 m3

/ ha compared to the
conventional cloneswhich was only 150-200 m3

/ ha.
The cumulative dry rubberyield per hectareoverten
years of tapping was 19.4 tonnesfor cloneIRR 107,
20.5 tonnesfor IRR 112, 19.2 tonnesfor IRR 118,
17.5 tonnes for IRR 119 which were higher than
those of the conventional clone PB 260 (17, 1 tonnes)
and BPM 24 (15,8 tonnes). These clonesshould be
utilized as much aspossible by the smallholders and
the bigplantation on the rubber replanting program.
To get an optimal productivity and to establish
rubber plantation industry which are healthy and
highly competitive, the planting of timber-latex
superior clonesshoul/i be developed with the support
of appropriate technologies.

Keywords: Hevea brasiliensis, timber-latex superior
clone, IRR 100seriesclones

Saat ini Indonesia memiliki areal
perkebunan karet paling 1uas(lebih kurang 3,5
juta hektar) denganjum1ah petani terbanyak di
dunia, namun perkebunan karet Indonesia
sebagian besar (lebih dari 80%) merupakan
kebun karet rakyat yang umumnya kurang
produktif. Sebagian besar kebun karet rakyat
masih menggunakan bahan tanaman semaian
dengan produktivitas yang rendah. Usaha
untuk meningkatkan produktivitas karet
nasiona1 dapat di1akukan me1a1ui percepatan
peremajaan karet rakyat dengan
menggunakan klon-klon unggu1 baru yang
1ebihproduktif (Anwar, 2006).

Bagi Indonesia, pe1uang untuk
pengembangan tanaman karet masih besar
karena karet mempunyai keunggu1an
komparatif dan keunggu1an kompetitif
dibandingkan tanaman perkebunan 1ainnya.
Se1ain itu karet juga memi1iki karakter
tersendiri (Direktur Jendera1 Bina Produksi
Perkebunan, 2003), antara lain ada1ah: a)
kemampuan adaptasi yang baik sehingga
persyaratan kesesuaian 1ahan 1ebih mudah
untuk pengembangan karet pada berbagai
wi1ayah (agroekosistem), b) peningkatan dan



_-ang selama ini berasal dari hutan alami
----i!:.SUlll" u·ngsih et al. 1998). Peranan kayu karet

E: bahan baku kayu gergajian (sawn
dan MDF (medium density fibre) semakin

..,a i karena bernilai ekonomis dan
'::ewil.:J·:a prospek yang cerah. Menurut Siagian

1997) kayu dari hutan alam hanya
~.., rnenyediakan 50-60% dari 100 juta m3

iperlukan, sedangkan sisanya
~~:::JJgkinan besar akan dipenuhi dari Rutan

an Industri (RTI) yang salah satu
.tasnya adalah karet. Kayu karet telah
ui sesuai dipergunakan sebagai bahan

d~L~ill~si kayu ramin, agathis, meranti putih,
- an jenis lainnya. Kayu karet mampu
"erikan nilai tambah bagi petani yang

Ieh pada akhir mas a sadap. Diharapkan
gan memanfaatkan klon unggul penghasil

-~ - dan kayu, pengembangan karet pada
Rutan Tanaman Rakyat (RTR)

~ prospek yang lebih baik (Kaban,

." .atan pemuliaan karet yang sudah
. - .2an selama empat generasi (1910-2010)

=. ;:..... memberikan kemajuan yang pesat
.::.anpeningkatan produktivitas karet lima
, ~e ih tinggi dari potensi produksi tanaman

. -." iji. Perakitan klon-klon karet unggu1 baru
=. - a empat generasi telah memperlihatkan
=::::ajuan yang signifikan dalam hal

:;-:;=~ gkatan potensi produksi lateks,
- _ . aikan karakteristik sekunder seperti
-~ endekan masa tanaman belum
= ",::ohasilkan dan ketahanan terhadap

~..-akit serta peningkatan potensi biomassa
_ . Dengan adanya perbaikan genetik

an pada berbagai sifat tersebut, maka
dipero1eh klon-klon unggul untuk

uksi lateks dan kayu. Klon unggul
asil lateks dan kayu hasil kegiatan
.aan generasi keempat dikenal sebagai

unggul IRR seri 100 yang terdiri dari
IRR 107, IRR 112, IRR 118, danIRR 119

. Ian et aI., 2005 ; Woelan et al., 2006 ; Aidi
c.s:.in et al., 2009). Potensi keunggulan ini

dimanfaatkan sebesar-besarnya oleh
:;=:a u agribisnis karet dalam rangka
=e::lingkatkan produktivitas kebun dan
= ~ _.ensi usaha. Tulisan ini bertujuan

melakukan tinjauan tentang kemajuan yang
dicapai dalam pene1itian klon karet unggul
penghasillateks dan kayu.

Kemajuan pemuliaan karet dapat dilihat
dari pencapaian produktivitas dari klon-klon
unggul baru yang dihasilkan dibandingkan
dengan klon sebelumnya. Indikator kemajuan
diukur dari peningkatan potensi klon
menghasilkan lateks serta adanya perbaikan
sifat-sifat sekunder penting seperti kejaguran
pertumbuhan tanaman, ketahanan terhadap
penyakit, ketahanan terhadap gangguan
angin, respon terhadap stimulan, dan
ketahanan terhadap kering alur sadap.
Kegiatan pemuliaan dan seleksi karet di
Indonesia telah berjalan selama empat
generasi yang dimulai pada tahun 1910-1935
(Generasi-1), tahun 1935-1960 (Generasi-2),
tahun 1960-1985 (Generasi-3) dan tahun 1985-
2010 (Generasi-4). Terdapat kemajuan genetik
yang cukup signifikan yaitu adanya
peningkatan produktivitas karet kering lima
kali lebih tinggi dengan menggunakan klon-
klon unggul dibandingkan bahan tanaman
semaian terpilih dan mas a tanaman belum
menghasilkan (TBM) dapat dipersingkat dari
enam tahun menjadi empat tahun (Azwar dan
Suhendry, 1998; Aidi Daslin etal., 2001).

Kemajuan produksi yang dicapai selama 10
tahun sadap dari Generasi-1 (G 1) sampai
Generasi-4 (G4) dapat dilihat pada Gambar 1.
Bahan tan am an Generasi-1 merupakan
semaian terpilih (selected seedling)· hasil seleksi
massa dengan rata-rata potensi produksi karet
kering berkisar 300-500 kg/ha/th.
Peningkatan potensi produksi yang signiflkan
terdapat pada klon-klon primer yang
dihasilkan dari pemuliaan Generasi-2 seperti
Ct 3, Ct 9, Tjir1, AVROS 352, GT1, PR 107,
mencapai potensi produksi sebesar 1.000-
1.200 kg/ha/th. Pad a Generasi-3 dihasilkan
klon-klon sekunder seperti PR 255, PR 300,
BPM 1, BPM 24, BPM 109, TM 2, TM 6
dengan potensi produksi karet kering 1.500-
1.700 kg/ha/th. Sampai dengan tahun 2010
dihasilkan klon Generasi-4 seri IRR, di



Gambar 1. Kemajuan produktivitas empat generasi pemuliaan karet di Indonesia
Sumber: Aidi Daslin etal., 2009

antaranya beberapa dari klon IRR seri 100
yang memiliki rata-rata potensi produksi
sebesar 2.000-2.500 kg/ha/th (Aidi Daslin,
2005; Aidi Daslin eta!., 2009).

Proses perakitan klon IRR seri 100 dimulai
dari persilangan buatan sebanyak 19.173
bunga yang dilaksanakan antara tahun 1985-
1989 dan menghasilkan 577 tanaman Fl.
Seleksi pada progeni F 1 dengan intensitas
seleksi 1% dan 10% menghasilkan 187
genotipe terpilih yang kemudian diperbanyak
seeara vegetatif dengan teknik okulasi.
Pengujian genotipe terpilih dari populasi F 1
dengan intensitas seleksi 1% dibangun dalam
bentuk uji plot promosi dan intensitas seleksi
10%pada uji pendahuluan yang menghasilkan
44 klon terbaik dan diberi nama klon IRR 100
s.d 143 (Woe1an et al., 2005 ; Lasminingsih et
al., 2009). Evaluasi klon selanjutnya dalam
bentuk uji adaptasi, dilakukan pada berbagai
lokasi dengan lingkungan yang berbeda yang
tersebar di berbagai perkebunan besar
NasionaliSwasta dan menghasilkan empat
klon terbaik sebagai penghasillateks dan kayu,
yaituIRR 107, IRR 112, IRR 118danIRR 119.

Keunggulan Klon IRR Seri 100 Sebagai
Penghasil Lateks dan Kayu

Sebanyak empat klon IRR seri 100, yaitu
IRR 107, IRR 112, IRR 118 dan IRR 119
merupakan klon karet unggul penghasillateks
dan kayu yang direkomendasikan untuk
penanaman komersial. Pertumbuhan klon-
klon ini eukup jagur sehingga pada umur
empat tahun meneapai ukuran lilit batang
dengan kisaran 46,6 - 50,3 em (kriteria matang
sadap pohon adalah lilit batang 45 em)
dibanding klon unggul yang umum ditanam
saat ini (klon PB 260 = 43,8 em dan BPM 24 =
38,1 em), dengan potensi biomassa kayu pada
umur 20 tahun berkisar 1,02-1,09 m3/pohon
(Tabel 1). Dengan potensi pertumbuhan
tersebut, masa peneapaian matang sadap
tanaman karet lebih eepat (periode tanaman
belum menghas.ilkan menjadi 4 tahun)
dibandingkan dengan klon-klon konvensional
yang berkisar 5-6 tahun (Aidi-Daslin et al.,
2000 ; Aidi-Daslin et al., 2004). Pada saat



- abel1. Pertumbuhan dan produksi karet kering klon IRR seri 100 dibanding PB 260 dan BPM 24.
Klan~

0. Karakteristik IRR 107 IRR 112 IRR 118 IRR 119 PB 260 BPM24

Lilit batang umur 46,60 50,30 48,90 47,00 43,80 38,10
4 tahun (em)
Biamassa kayu umur 1,07 1,09 1,02 1,04 0,84 0,68
20 tahun (m3/oahon)
Produksi kumulatif 2,33 2,80 2,56 2,30 2,31 2,19
2 tahun sadao (ton/ha)

-! Produksi kumulatif 8,26 9,54 8,91 7,93 8,05 7,29
5 tahun sadan (tan/ha)

:5 Produksi kumulatif 19,41 20,50 19,20 17,53 17,10 15,82
10 tahun sadan (ton/ha)

-=ber: Woe1aneta!., 2006; Aidi-Daslin, 2011.

: .emajaan dengan populasi 300 pohon/ha,
wn dihasilkan kayu meneapai 300 m3/ha
.:, andingkan dengan klon-klon sebelumnya
_. g hanya berkisar 150-200 m3/ha (Aidi-
:::Jaslin dan Woelan, 2006 ; Aidi-Daslin et al.,

).
Pemanfaatan kayu karet pada saat ini

:"'uua umum ditujukan untuk menghasilkan
~2.. an partikel ataupun MDF (medium density
_~er) serta papan untuk keperluan meubel

-~agian et al., 2005). Dengan pengembangan
·'on-klon penghasil lateks dan kayu,

',,,, utuhan industri kayu sebagian dapat
.:: enuhi dari hasil peremajaan perkebunan
..Gl..!"et.

Potensi hasil lateks klon karet unggul IRR
~I IRR 112, IRR 118 dan IRR 119 seeara

urn tergolong baik dibanding dengan klon-
~on terdahulu yang sudah ditanam seeara luas
.:: ertanaman komersial. Pada Tabel1 dapat
;Z- ibat produksi karet kering kumulatif per
2ektar selama dua tahun sadap pertama
~erkisar 2,3-2,8 ton dan lima tahun sadap
::c:-kisar 7,9-9,5 ton dengan total produksi
= _ uluh tahun sadap, klon IRR 107 (19,4 ton),
3.R 112 (20,5 ton), IRR 118 (19,2 ton), IRR
~_9 (17,5 ton) dibanding klon konvensional
_3 _60 (17,1 ton) dan BPM 24 (15,8 ton). Pola
:_ duksi klon-klon unggullateks-kayu tersebut
:::.erupakan klon penghasil awal tinggi (quick
::::lrter), dan tergolong sebagai klon
=e abolisme tinggi (Sumarmadji, 2000;
- armadji etal., 2003). Untukpekebunkeeil
~ani), klon-klon seperti ini lebih eoeok
"::sadap dengan sistem ll2S dl2 (panjang

iris an setengah spiral, frekuensi sadap sekali
dua hari), sedangkan di perkebunan besar
untuk. efisiensi tenaga kerja, dapat
menggunakan sistem sadap dengan intensitas
yang lebih rendah yaitu l/2S d/3 dengan
menggunakan stimulan Etefon 2,5%
(Kuswanhadi et al., 2009). Untuk
mendapatkan produktivitas yang optimal,
penanaman klon unggullateks dan kayu harus
diikuti dengan penerapan teknologi yang
tepat, di antaranya penyediaan bahan tanam
yang berkualitas serta manajemen
pemeliharaan dan eksploitasi (panen) yang
baik.

Resistensi Klon Terhadap Berbagai
Penyakit

Produktivitas tanaman karet sangat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan biologis,
selain oleh faktor genetik maupul). lingkungan
fisiko Faktor lingkungan biologis berupa
gangguan penyakit gugur daun yang
disebabkan oleh jamur Colletotrichum
gloeosporioides, Oidium heveae dan Corynespora
cassiicola serta penyakit eabang jamur upas
oleh Corticium salmonicolor sangat
mempengaruhi produktivitas tanaman karet
(Pawirosoemardjo, 2006; Jayasinghe, 2006).
Serangan penyakit gugur daun dalam jangka
panjang dapat menurunkan produktivitas
seeara signifikan sampai meneapai 40% dan
bahkan dapat menyebabkan kematian
tanaman (Basuki et al., 1990). Serangan
penyakit eabang jamur upas menyebabkan



Resistensi terhadap
penyakit IRR 107 IRR 112 IRR 118 IRR 119

1 Kering aIm sadap (KAS) 4 4 4 4
2 Oidium heveae 4 5 5 5
3 Colletotrichumf!loeosvorioides 4 4 4 4
4 Corynesvora cassiicola 3 4 4 5
5 Corticium salmonicolor 5 5 4 4

Keterangan : 1 = rentan, 2 = moderat rentan, 3 = moderat, 4 = moderat resisten, 5 = resisten
Sumber: Muniretal., 2009; Fairuzahetal., 2009; Aidi-Das1in, 2011.

tanaman mengalami patah cabang (Budiman
dan Boerhendhy, 2006). Selain itu penyakit
fisiologi pada batang yang disadap yaitu
kering alur sadap '(KAS) menjadi pembatas
produksi karena mengeringnya kulit pohon
(Tistama et al., 2006). Berdasarkan tingkat
resistensi klon terhadap beberapa penyakit
(Tabel 2) dapat diketahui bahwa secara
dominanklon IRR 107,IRR 112,IRR 118dan
IRR 119 memiliki tingkat ketahanan yang
lebihbaik dibanding klon generasi sebelumnya
(PB 260 dan BPM 24) terhadap kering alur
sadap, penyakit gugur daun dan penyakit
cabangjamur upas, kecuali IRR 107tergolong
moderat terhadap penyakit gugur daun C
cassiicola.

Klon IRR 107merupakan hasil persilangan
klon BPMlOl x FX 2784. Klon ini memiliki
pertumbuhan yang jagur, baik sebelum
maupun sesudah masa penyadapan. Klon
IRR 107 menunjukkan adaptasi yang baik
pada daerah agroklimat kering (curah hujan
1.200-1.500 mml th) (Setiono dan Hadi, 2006
; Lasminingsih et al., 2009). Lateks dari klon
IRR 107 tergolong baik dan cocok diolah
untuk produk RSS (Ribbed Smoked Sheet), SIR
(Standard Indonesian Rubber) seperti SIR 5 dan
SIR 3L (Aidi-Daslin dan Anas, 2003 ;
Rachmawan et al., 2006). Karakteristik pada
tanaman dewasa memperlihatkan
pertumbuhan batang yang relatif lurus dengan
2-3 percabangan utama membentuk sudut
yang lebih kecil. Kerapatan tajuk tergolong
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jarang (tipis) dengan perdaunan yang relatif
kecil. Ciri spesifik pada tanaman muda
memiliki susunan tangkai daun yang jarang
dengan posisi helai daun bersinggungan,
bentuk daun e1ips dan pinggir daun
berge1ombang. Penampilan tanaman dewasa
klon IRR 107 di kebun percobaan Balai
Penelitian Sungei Putih dapat dilihat pada
Gambar2.

Klon IRR 112merupakan hasil persilangan
antara klon IAN 873 x RRIC 110. Klon IRR
112memiliki pertumbuhan yang sangatjagur
dan stabil pada berbagai lokasi. Lateks dari
klon IRR 112 cocok diolah untuk
menghasilkan produk RSS, SIR 5 dan lateks
pekat (Rachmawan et al., 2006).Klon IRR 112
menunjukkan adaptasi yang baik pada kondisi
agroekosistem yang lebih luas, dapat ditanam
di daerah dengan curah hujan rendah ( 1.200-
1.500 mm/th) sampai dengan curah hujan
tinggi ( 3.000-3.500mm/th) (Aidi-Daslin dan
Sayurandi, 2006).Karakteristik pada tanaman
dewasa menunjukkan pertumbuhan batang
yang lurus danjagur dengan permukaan yang
agak beralur, memiliki 1-2cabang utama yang
relatif besar dan membentuk sudut yang lebih
keci1 dengan batang. Kerapatan daun tajuk
tergolong rimbun dengan tipe gugur daun
bertahap. Pada tanaman muda di kebun entres,
klon ini memiliki karakteristik yang khas yaitu
daun hijau mengkilap serta terlihat jelas
pinggir daun bergelombang. Penampilan
tanaman dewasa klon IRR 112 dapat dilihat
pada Gambar 3.



Klon IRR 118 merupakan keturunan dari
persilangan antara klon LCB 1320 x FX 2784.
Klon ini memiliki pertumbuhan yang jagur
pada mas a TBM (tanaman belum
menghasilkan) sehingga pada kondisi
lingkungan tumbuh yang optimal, matang
sadap dapat dicapai pada umur empat tahun.
Lateks sesuai diolah untuk menghasilkan
produk RSS, SIR 5 serta SIR 3CV medium
(Woelan etal., 2001 ; Rachmawan et al. , 2006).
Klon IRR 118 memiliki daya adaptasi yang
baik pada agroklimat dengan curah hujan
rendah (1.200-1.500 mm/th) s.d sedang
(2.000-2.500 mm/th) (Aidi-Daslin, 2006;
Setiono dan Hadi, 2006). Karakteristik pada
tanaman dewasa memiliki pertumbuhan
batang yang tegap dengan 1-2 cabang utama
yang besar, kulit batang sedikit berbenjol, lebih
bercorak. Kerapatan daun tajuk tergolong
sedang dan memiliki tipe gugur daun bertahap.
Ciri utama terlihat pada daun yang berwarna
hijau kekuningan dengan bentuk bulat telur
dan pinggir daun yang relatif rata. Penampilan
tanaman dewasa klon IRR 118 dapat dilihat
pada Gambar 4.

Klon IRR 119merupakan hasil persilangan
klon RRIM 701x RRI C 110.Klon ini memiliki
pertumbuhan yang tergolong jagur pada masa
sebelum maupun sesudah sadap. Lateks klon
ini tergolong stabil (prakoagulasi rendah) dan
dapat diolah untuk produk RSS, SIR 5, SIR
3CV medium, SIR 3L dan lateks pekat
(Woelan et al., 2001). Klon IRR 119
menunjukan adaptasi yang baik pada daerah
curah hujan rendah (1.200-1.500 mm/th)
sampai dengan agroklimat curah hujan tinggi
(3.000-3.500 mm/th). (Woelan et al., 2006).
Karakteristik pada tanaman dewasa
memperlihatkan pertumbuhan batang yang
lurus dengan percabangan yang kecil
membentuk sudut yang sempit dengan batang.
Kerapatan daun tajuk tergolong sedang,
dengan pola gugur daun bertahap. Ciri utama
pada tanaman muda, helaian daun kusam dan
lebih kaku, bentuk oval dengan posisi daun
tengah agak miring. Penampilan tanaman
dewasa Idon IRR 119 dapat dilihat pada
Gambar5.



Klon IRR 107, IRR 112, IRR 118 dan IRR
119 merupakan klon karet unggu1 penghasi1
1ateks dan kayu yang memi1iki potensi hasil
1ateks dan biomassa kayu yang tinggi serta
berbagai karakteristik sekunder yang cukup
baik. Keragaan klon·klon ini cukup jagur,
dengan pertumbuhan yang normal dapat
dibuka sadap pada umur empat tahun serta
pada saat peremajaan menghasi1kan biomass a
kayu yang tinggi (> 1 m3/pohon ). Produksi
karet kering kumu1atif per hektar se1ama
sepu1uhtahun sadap berkisar 17,5~ 20,5 ton.

Sesuai dengan sifat keunggu1annya,
penanaman klon IRR 107, IRR 112, IRR 118
dan IRR 119 agar menyesuaikan karakteristik
sekunder dengan agroekosistem setempat. Di
daerah penanaman yang menjadi endemik
penyakit gugur daun Corynespora cassiicola,
tidak disarankan menanam klon IRR 107.
Potensi keunggu1an ini harus dimanfaatkan
sebesar·besarnya oleh pelaku agribisnis karet
dalam rangka meningkatkan produktivitas
kebun dan efisiensi usaha.
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